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Abstract 
This study aims to determine the influence of risk perception and trust partially and 

simultaneously on the decision to save gold among housewives in Pekanbaru City and to determine 
whether the perception of the benefits of gold investment can moderate the relationship between risk 
perception and trust with the decision to save gold among housewives in Pekanbaru City. The types and 
sources of data for this study consist of primary and secondary data. Primary data is research data 
obtained directly from research respondents. Secondary data is reference data related to the research 
study. Data analysis techniques used multiple regression and multiple regression models with a 
moderating interaction test. The results of the study are that partially and simultaneously risk perception 
and trust have a positive and significant effect on the decision to save gold among housewives in 
Pekanbaru City. The variable of perceived benefits is a moderating variable that strengthens the 
relationship between risk perception and trust on the decision to save gold among housewives in 
Pekanbaru City. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko dan kepercayaan secara 
parsial dan simultan terhadap keputusan menabung emas pada ibu rumah tangga di Kota Pekanbaru dan 
untuk mengetahui persepsi manfaat investasi emas dapat memoderasi hubungan antara persepsi risiko 
dan kepercayaan dengan keputusan menabung emas pada ibu rumah tangga di Kota Pekanbaru. Jenis 
dan sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer adalah data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari responden penelitian. Data Sekunder adalah data referensi yang 
berhubungan dengan kajian penelitian. Teknik analisa data menggunakan regresi berganda dan model 
regresi berganda moderating dengan uji interaksi. Hasil penelitian adalah bahwa secara parsial dan 
simultan persepsi risiko dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan keputusan menabung emas 
pada ibu rumah tangga di Kota Pekanbaru. Variabel persepsi manfaat merupakan variabel moderating 
yang memperkuat hubungan antara persepsi risiko dan kepercayaan terhadap keputusan menabung 
emas pada ibu rumah tangga di Kota Pekanbaru. 

 
Kata Kunci: Persepsi Resiko, Kepercayaan, Keputusan Menabung, Investasi Emas. 
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan instrumen investasi di Indonesia menunjukkan dinamika yang 
semakin beragam, seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
perencanaan keuangan jangka panjang. Salah satu bentuk investasi yang relatif stabil 
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dan memiliki nilai historis sebagai pelindung kekayaan adalah emas. Investasi emas 
tidak hanya dipandang sebagai sarana penyimpanan nilai, tetapi juga sebagai 
alternatif yang mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat, termasuk ibu rumah 
tangga. Dalam konteks pengelolaan keuangan keluarga, ibu rumah tangga memiliki 
peran strategis dalam menentukan alokasi pendapatan, termasuk keputusan untuk 
menabung atau berinvestasi. 

Keputusan menabung emas tidak terlepas dari proses pertimbangan 
psikologis dan rasional yang kompleks. Salah satu faktor utama yang memengaruhi 
keputusan tersebut adalah persepsi risiko. Setiap bentuk investasi mengandung 
ketidakpastian, baik terkait fluktuasi harga, keamanan penyimpanan, maupun risiko 
penipuan. Persepsi risiko yang tinggi cenderung menimbulkan sikap kehati-hatian, 
bahkan penolakan terhadap keputusan investasi, sementara persepsi risiko yang 
rendah dapat mendorong individu untuk lebih berani dalam mengambil keputusan 
menabung emas. Frekuensi transaksi dapat meningkat ketika persepsi risiko 
cenderung lebih tinggi dari yang diharapkan (Bhutto et al., 2025) 

Dari sisi investor, lebih cenderung bersikap menghindari kerugian sampai 
batas tertentu, setelah memperoleh keuntungan, maka investor cenderung lebih 
menyukai risiko, kemudian setelah mengalami kerugian, investor cenderung lebih 
menghindari risiko (Hossain & Siddiqua, 2024; PA et al., 2022). Terdapat perbedaan 
antara sikap risiko investor dan persepsi risiko, karena sikap risiko selalu melekat pada 
investor (Ahmed et al., 2022). Persepsi risiko rendah menunjukkan unsur psikologis 
positif dan membuat investor terlibat dalam perilaku ikut-ikutan (Mavruk, 2022). 
Investor segera memanfaatkan keuntungan investasi guna menyelamatkan investasi 
dari potensi kerugian (Chang, 2025). Keputusan investasi yang tidak efisien dapat 
terjadi ketika adanya kecenderungan bereaksi berlebihan terhadap rumor pasar 
negatif (Aljifri, 2023; Kim et al., 2022). Tingkat literasi keuangan memengaruhi 
bagaimana investor memandang risiko (Stella et al., 2022). 

Selain persepsi risiko, kepercayaan merupakan faktor penting dalam 
membentuk keputusan menabung emas. Konsep kepercayaan berasal dari psikologi 
dan berkembang menjadi konsep multidisiplin (Weissa et al., 2021). Kepercayaan 
mencakup keyakinan terhadap lembaga penyedia layanan tabungan emas, 
transparansi sistem, keamanan transaksi, serta reputasi institusi yang mengelolanya. 
Dalam praktiknya, ibu rumah tangga sebagai pengelola keuangan keluarga 
cenderung mengandalkan tingkat kepercayaan yang tinggi sebelum memutuskan 
untuk menempatkan dana pada instrumen investasi tertentu. Rendahnya 
kepercayaan dapat menjadi hambatan signifikan, meskipun produk investasi tersebut 
menawarkan potensi keuntungan yang menarik.  

Dalam transaksi keuangan, kepercayaan merupakan adanya keyakinan pada 
diri seorang investor bahwa mereka tidak sedang atau tidak merasa ditipu (Sapienza 
et al., 2013). Kepercayaan menjadi penting dalam bertransaksi keuangan karena 
dapat mengurangi risiko kerugian (Novita, 2024). Studi menunjukkan bahwa rumah 
tangga cenderung mudah tertipu dan mengambil utang yang tidak menguntungkan 
bagi pemberi pinjaman (Jia et al., 2026). Studi juga menemukan bahwa individu 
dengan tingkat kepercayaan rata-rata memiliki pendapatan tinggi (Butler et al., 2016). 
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Kepercayaan hanya berdampak positif pada partisipasi rumah tangga dengan 
kekayaan di atas rata-rata (Cui & Zhang, 2021).  

Namun demikian, pengaruh persepsi risiko dan kepercayaan terhadap 
keputusan menabung emas tidak berdiri secara terpisah. Persepsi manfaat investasi 
emas berpotensi memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Persepsi 
manfaat mencerminkan sejauh mana individu memandang investasi emas sebagai 
sarana yang menguntungkan, aman dari inflasi, likuid, serta mampu memenuhi 
kebutuhan finansial di masa depan. Ketika manfaat investasi emas dipersepsikan 
tinggi, individu cenderung lebih toleran terhadap risiko dan lebih mudah membangun 
kepercayaan, sehingga keputusan menabung emas menjadi lebih kuat. 

Dalam konteks ibu rumah tangga, persepsi manfaat investasi emas menjadi 
aspek yang krusial karena keputusan keuangan sering kali didasarkan pada 
pertimbangan keberlanjutan ekonomi keluarga. Investasi yang dianggap 
memberikan manfaat nyata, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, akan 
lebih mudah diterima meskipun terdapat risiko tertentu. Oleh karena itu, persepsi 
manfaat investasi emas berperan sebagai variabel moderating yang dapat 
memengaruhi kekuatan hubungan antara persepsi risiko, kepercayaan, dan 
keputusan menabung emas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 
secara empiris pengaruh persepsi risiko dan kepercayaan terhadap keputusan 
menabung emas pada ibu rumah tangga, dengan memasukkan persepsi manfaat 
investasi emas sebagai variabel moderating. Hasil penelitian berkontribusi dalam 
pengembangan kajian perilaku keuangan dan menjadi pertimbangan praktis bagi 
lembaga keuangan dalam merancang strategi edukasi dan pemasaran produk 
tabungan emas yang efektif dan berorientasi pada kebutuhan ibu rumah tangga. 

 
METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan data kuantitatif. Unit analisis 
dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga pernah menabung emas. Penelitian ini 
diarahkan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan pengaruh faktor persepsi risiko 
dan kepercayaan terhadap keputusan menabung emas dengan persepsi manfaat 
investasi emas sebagai variabel moderating.  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru. Jenis dan sumber data 
penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer adalah data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari responden penelitian. Data Sekunder adalah 
data referensi yang berhubungan dengan kajian penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang berusia 30-59 
tahun dan pernah menabung emas di Kota Pekanbaru yang berjumlah 201.842 orang. 
Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
metode accidental sampling. Teknik accidental adalah anggota yang secara kebetulan 
dijumpai oleh peneliti pada saat penelitian tersebut. Sample yang diambil adalah yang 
bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan yang ditentukan peneliti. Oleh karena itu 
karakteristik sample yang diambil dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga 
(perempuan yang sudah menikah) yang berdomosili di Kota Pekanbaru, berusia 30-
59 tahun, pernah menabung emas atau memiliki investasi emas. Untuk menentukan 
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jumlah sampel penelitian, digunakan rumus Slovin. Sehingga jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 100 orang responden. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
dengan memberikan kuesioner kepada responden. Variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari variabel dependen yaitu keputusan menabung emas. Variabel 
independent yang terdiri dari persepsi resiko dan kepercayaan. Variabel moderating 
adalah persepsi manfaat. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan model regresi berganda moderating dengan uji interaksi.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  

Penyebaran kuesioner kepada responden sebanyak 40 responden dan terdiri 
dari 27 pertanyaan yang mencakup variabel persepsi risiko, kepercayaan, persepsi 
manfaat dan keputusan menabung emas. Hasil uji validitas terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Data 
Variabel Pernyataan R-hitung R-tabel Keterangan 

Persepsi Risiko  

Pernyataan 1  0,552 0,30  Valid 
Pernyataan 2  0,614 0,30  Valid 
Pernyataan 3  0,508 0,30  Valid 
Pernyataan 4  0,578 0,30  Valid 
Pernyataan 5  0,580 0,30  Valid 
Pernyataan 6  0,575 0,30  Valid 
Pernyataan 7  0,470 0,30  Valid 
Pernyataan 8  0,601 0,30  Valid 

Kepercayaan 

Pernyataan 1  0,486 0,30 Valid 
Pernyataan 2  0,633 0,30 Valid 
Pernyataan 3  0,441 0,30 Valid 
Pernyataan 4  0,644 0,30 Valid 
Pernyataan 5  0,661 0,30 Valid 
Pernyataan 6  0,593 0,30 Valid 
Pernyataan 7  0,684 0,30 Valid 
Pernyataan 8  0,674 0,30 Valid 

Persepsi Manfaat  

Pernyataan 1  0,551 0,30 Valid 
Pernyataan 2  0,595 0,30 Valid 
Pernyataan 3  0,549 0,30 Valid 
Pernyataan 4  0,567 0,30 Valid 
Pernyataan 5  0,626 0,30 Valid 
Pernyataan 6  0,666 0,30 Valid 
Pernyataan 7  0,613 0,30 Valid 

Keputusan 
Menabung Emas 

Pernyataan 1  0,401 0,30 Valid 
Pernyataan 2  0,475 0,30 Valid 
Pernyataan 3  0,399 0,30 Valid 
Pernyataan 4  0,538 0,30 Valid 

Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 
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Hasil pengujian instrumen persepsi risiko, kepercayaan, persepsi manfaat, dan 
keputusan menabung emas memiliki nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan tentang persepsi risiko, 
kepercayaan, persepsi manfaat, dan keputusan menabung emas adalah valid 
sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian.  

  
Uji Reliabilitas  

Metode uji reliabilitas yang dipakai pada penelitian ini adalah Cronbach’s Alpha 
yakni metode menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. 
Kuisioner dikatakan reliable apabila nilai Cronbach‟s Alpha diatas 0,60. Hasil uji 
reliabilitas untuk variabel persepsi risiko, kepercayaan, persepsi manfaat dan 
keputusan menabung emas terlihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Variabel  Item Cronbach’s Alpha Standart Keterangan 

Persepsi risiko 8  0,832 0,60  Reliabel  
Kepercayaan  8  0,858 0,60  Reliabel  

Persepsi manfaat 7  0,841 0,60  Reliabel  
Keputusan menabung emas 4 0,671 0,60  Reliabel  

Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 
Hasil pengujian seluruh variabel penelitian memiliki nilai rhitung  > rtabel. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan tentang persepsi 
risiko, kepercayaan, persepsi manfaat dan keputusan menabung emas adalah reliabel 
sehingga seluruh item layak dipergunakan dalam penelitian.  

 
Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebuah regresi telah berdistribusi 
normal atau tidak melalui analisis grafik. Jika pada diagram hasil olah data SPSS 
menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hasil pengujian 
normalitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  
  

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1 Diagram Pencar Hasil SPSS 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 
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Pada Gambar 1 dapat dilihat data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.  
 
Uji Multikolonieritas  

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel 
independen. Dan ini dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dengan catatan 
apabila VIF > 10 maka diduga mempunyai persoalan multikolinieritas, dan apabila VIF 
< 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.   

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Persepsi risiko 0,458 2,182 

Kepercayaan  0,458 2,182 
a. Dependent Variable: Keputusan Menabung Emas (Y) 

Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 
Pada Tabel 3, hasil variabel persepsi risiko dan kepercayaan menunjukan nilai 

VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance mendekati 1. Hal ini menunjukkan bahwa 
model tidak terjadi gejala multikolonieritas.  
 
Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui dalam sebuah regresi 
terjadi kesamaan varians residual, jika varians pengamatan tetap maka disebut 
homokedasitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas, dan model yang baik 
tentunya tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengolahan dengan menggunakan 
scatter plot dengan Regression Studentized Residual dapat dilihat pada gambar 
berikut ini.  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 
Pada Gambar 2 terlihat titik yang menyebar yang tidak membentuk polapola 

tertentu dan tersebar baik diatas angka 0 pada sumbu Regression Studentized 
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Residual (y) dan berdasarkan gambar tersebut maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi keputusan menabung emas. 

  
Analisis Regresi Linear Berganda   

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang 
pengaruh variabel persepsi risiko dan kepercayaan terhadap variabel terikat 
keputusan menabung emas. Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda 
diperoleh hasil seperti tertera dalam tabel berikut ini.  

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant)  2,250 0,910  2,471 0,015 

Persepsi risiko 0,076 0,025 0.188 3,074 0,003 
Kepercayaan  0,696 0,055 0.766 12,539 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Y = 2,250 + 0,076X1+ 0,696X2 

Analisis regresi linier berganda Y = 2,250 + 0,076X1 + 0,696X2 menunjukkan 
bahwa pengaruh persepsi risiko dan pengaruh kepercayaan akan dapat bermanfaat 
dalam meningkatkan keputusan menabung emas. Nilai konstanta regresi sebesar 
2,250 artinya jika persepsi risiko dan kepercayaan = 0 maka keputusan menabung 
emas akan meningkat sebesar 2,250. Koefisien regresi X1 untuk variabel persepsi 
risiko bernilai positif 0,076 artinya bahwa pengaruh variabel persepsi risiko searah 
dengan peningkatan keputusan menabung emas.  Koefisien regresi X2 untuk variabel 
kepercayaan bernilai positif 0,696 artinya bahwa pengaruh variabel kepercayaan 
searah dengan peningkatan keputusan menabung emas.   

 
Koefisien Determinasi (R²)   

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen (keputusan menabung emas) yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen (persepsi risiko dan kepercayaan). Dengan kata lain, koefisien 
determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel persepsi risiko dan 
kepercayaan dalam menerangkan variabel keputusan menabung emas. Nilai 
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,913 0,834 0,831 1,382 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Kepercayaan 
b. Dependent Variable: Keputusan Menabung Emas 

Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai R Square adalah 0,834 artinya bahwa 
kemampuan variabel persepsi risiko dan kepercayaan dapat menjelaskan variasi 
variabel keputusan menabung emas adalah sebesar 83,4%, sisanya sebesar 16,6% 
dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang tidak diteliti.  
  
Uji Simultan / Uji-F   

Uji simultan / uji-F dilakukan untuk mengetahui tingkat positif dan signifikansi 
dari seluruh variabel independen persepsi risiko dan kepercayaan terhadap variabel 
dependen keputusan menabung emas, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 930.735 2 465,367 243,707 0,000 

Residual 185,225 97 1,910   
Total 1115,960 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Menabung Emas 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Kepercayaan 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil Fhitung  = 243,707 sedangkan Ftabel 
pada α = 0,05 dengan derajat pembilang 2 dan derajat penyebut 97 diperoleh Ftabel 

4,98 dari hasil ini diketahui Fhitung  > Ftabel, dan signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari  α 
= 0,05. Hasil uji simultan / uji-F menunjukkan bahwa persepsi risiko dan kepercayaan 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap keputusan menabung emas. 
 
Uji Parsial / Uji-t   

Hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk melihat masing-masing tingkat 
positif dan signifikansi variabel persepsi risiko dan kepercayaan terhadap variabel 
dependen keputusan menabung emas dapat dilihat pada tabel 4. Hasil uji parsial / uji-
t pada tabel 4.14 diperoleh hasil bahwa nilai thitung untuk variabel persepsi risiko 
(3,074) lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel (1,66), atau nilai sig-t untuk 
variabel persepsi risiko (0,003) lebih kecil dari alpha (0,05). Berdasarkan hasil yang 
diperoleh maka menolak Ho dan menerima H1 untuk variabel persepsi risiko. Dengan 
demikian, secara parsial persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan menabung emas.   

Nilai thitung untuk variabel kepercayaan (12,539) lebih besar dibandingkan 
dengan nilai ttabel (1,68) atau nilai sig-t untuk variabel kepercayaan (0,000) lebih kecil 
dari alpha (0,005). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak H0 dan menerima 
H1 untuk variabel kepercayaan. Dengan demikian, secara parsial kepercayaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung emas. Hal ini 
berarti variabel kepercayaan memberikan dampak positif dalam peningkatan 
keputusan menabung emas. Secara parsial variabel kepercayaan yang dominan 
mempengaruhi keputusan menabung emas dengan membandingkan nilai koefisien 
beta dan signifikan yang menunjukkan bahwa koefsien beta kepercayaan lebih tinggi 
dibandingkan dengan variabel independen lainnya dan nilai signifikan yang diperoleh 
lebih rendah dari variabel persepsi risiko.   
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Uji Moderating Dengan Persepsi Manfaat Sebagai Variabel Moderating  
Uji moderating digunakan untuk melihat variabel independen yang 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya 
terhadap variabel dependen. Jika tingkat signifikan moderator lebih besar dari 
α=0,05 maka variabel persepsi manfaat bukan variabel moderator, sebaliknya jika 
persepsi manfaat tingkat signifikan lebih kecil dari α=0,05 maka variabel persepsi 
manfaat adalah variabel moderator.   

Tabel 7. Uji Moderating Variabel Persepsi Manfaat 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) 2,178 1,597  1,364 0,176 

Persepsi risiko 0,044 0,027 0,109 1,655 0,101 
Kepercayaan  0,497 0,070 0,547 7,049 0,000 

 Persepsi manfaat 0,651 0,088 0,613 7,403 0,000 
 Moderating 0,000 0,000 0,275 2,295 0,024 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (data diolah)  
Berdasarkan hasil uji moderating diketahui bahwa nilai signifikansi moderating 

sebesar 0,024 < 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi manfaat merupakan variabel moderating yang memperkuat 
pengaruh antara persepsi risiko dan kepercayaan terhadap keputusan menabung 
emas (signifikansi variabel persepsi manfaat 0,000 lebih kecil signifikansi variabel 
moderating 0,024).  

Jadi uji moderating atas persepsi manfaat membuktikan bahwa variabel atas 
persepsi manfaat mampu memoderasi persepsi risiko dan kepercayaan dalam 
membentuk keputusan menabung emas. Persepsi manfaat memperkuat pengaruh 
antara persepsi risiko dan kepercayaan terhadap keputusan menabung emas. 
 
Pembahasan 

Analisis regresi linier berganda Y = 2,250 + 0,076X1 + 0,696X2 menunjukkan 
bahwa pengaruh persepsi risiko dan pengaruh kepercayaan akan dapat bermanfaat 
dalam meningkatkan keputusan menabung emas. Nilai koefisien determinansi (R2) 
mampu menjelaskan besarnya pengaruh persepsi risiko dan kepercayaan terhadap 
keputusan menabung emas cukup besar yaitu 83,4%. Sedangkan 16,6% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Hasil uji simultan / uji-F menunjukkan bahwa persepsi risiko dan kepercayaan 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap keputusan menabung emas. 
Hasil uji parsial / uji-t menunjukkan bahwa persepsi risiko secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan menabung emas. Sementara itu, 
kepercayaan secara parsial ternyata mempunyai pengaruh positif yang lebih 
signifikan dalam meningkatkan keputusan menabung emas dibandingkan dengan 
pengaruh persepsi risiko. Uji moderating atas persepsi manfaat membuktikan bahwa 
variabel tersebut mampu memoderasi persepsi risiko dan kepercayaan dalam 
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membentuk keputusan menabung emas. Persepsi manfaat memperkuat pengaruh 
antara persepsi risiko dan kepercayaan terhadap keputusan menabung emas. 

 
PENUTUP 

Kesimpulan penelitian ini adalah secara parsial dan simultan persepsi risiko 
dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan keputusan menabung emas 
pada ibu rumah tangga di Kota Pekanbaru. Variabel persepsi manfaat merupakan 
variabel moderating yang memperkuat hubungan antara persepsi risiko dan 
kepercayaan terhadap keputusan menabung emas pada ibu rumah tangga di Kota 
Pekanbaru 
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